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ABSTRAK

ANALISIS PENDAPATAN DAN APLIKASI LOGISTIC REGRESSION
MODEL DALAM MENGANALISIS PENGGUNAAN INPUT PRODUKSI PADI DI
KABUPATEN BULUKUMBA

Lydia Magdalena Yuliawati

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin J1. Perintis
Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Sulawesi Selatan
*Penulis korespondensi: lydiayuliawati@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui dan menganalisis pendapatan usahatani
padi dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi di Kecamatan Rilau Ale
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2023 di
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Penentuan responden dilakukan dengan metode
acak (Random Sampling) dengan rumus Slovin. Jumlah sampel diambil sebanyak responden
75 petani dari 308 populasi di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis Regresi Logistik Biner untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabelindependen terhadap variabel dependen dan analisis pendapatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk urea, pupuk SP-36 dan insektisida
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi sawah pada tingkat kepercayaan 95%
sedangkan pupuk NPK dan insektisida tidak berpengaruh terhadap produksi. Hasil analisis
menunjukkan rata-rata hasil produksi padi adalah 3.866,83 kg/ha dengan pendapatan yang
diperoleh sebesar 16.802.658 /ha dan total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali musim
tanam 8.416.020/ha/MTsehingga pendapatan bersih yang didapat petani padi di Kecamatan
Rilau Ale Kabupaten Bulukumba per musim tanam sebesar 8.386.637/ha/MT.

Kata Kunci : Padi, Analisis Pendapatan, Binary Logit Produksi Padi
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ABSTRACT

REVENUE ANALYSIS AND LOGISTIC REGRESSION APPLICATION
MODELS IN ANALYZING THE USE OF RICE PRODUCTION INPUT IN
BULUKUMBA DISTRICT

Lydia Magdalena Yuliawati

Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University J1. Perintis
Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, South Sulawesi
*Correspondence author: lydiayuliawati@gmail.com

The purpose of this research is to know and analyze the income of rice farming and the factors
that influence the production of rice farming in Rilau Ale District, Bulukumba Regency. This
research was conducted in February-March 2023 in Rilau Ale District, Bukumuba Regency.
Respondents were determined using random sampling using the Slovin formula. The number
of samples taken was 75 farmers from 308 populations taken from Rilau Ale District,
Bulukumba Regency. The analytical tool used is Binary Logistic Regression analysis to
determine the effect of each independent variable on the dependent variable and income
analysis. The results showed that land area, labor, seeds, urea fertilizer, SP-36 fertilizer and
insecticides had a significant effect on the production of lowland rice farming at the 95%
confidence level while NPK fertilizers and insecticides had no effect on production. The results
of the analysis show that the average yield of rice production is 3,866.83 kg/ha with an income
of 16,802,658/ha and a total cost of 8,416.020 so that the net income earned by rice farmers
in Rilau Ale District, Bulukumba Regency per planting season is 8,386.637/ha/MT.

Keywords: Rice, Income Analysis, Binary Logit, Rice Production
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang memegang peranan penting dalam kesejahteraan
penduduk Indonesia (Keukama, 2017). Sektor pertanian menjadi prioritas utama dalam
pembangunan ekonomi negara karena sektor ini merupakan sektor dominan di Indonesia, baik
dari kontribusi pada pendapatan nasional, penyediaan lapangan kerja, sumber devisa dan
lainnya (Saleh, 2020). Selain itu sektor pertanian memiliki potensi dalam memberikan
sumbangsih terhadap pembangunan ekonomi daerah maupun pedesaan (Talaohu, 2019).
Tujuan utama dalam pembangunan pertanian adalah peningkatan kesejahteraan petani dengan
berbagai upaya khusus yang telah di lakukan pemerintah terutama usahatani padi (Saragih,
2020). Upaya pengembangan potensi pertanian dapat dilakukan dengan meningkatkan
penghasilan dari komoditi-komoditi andalan sesuai kondisilokal (Lama & Kune, 2016). Hal
ini kemudian menjadikan sektor pertanian sebagai pasar yang potensial bagi produk-produk
dalam negeri baik untuk barang produksi maupun barang konsumsi, terutama produk yang
dihasilkan oleh subsektor tanaman pangan (Wijayanti, 2018).

Subsektor tanaman pangan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian dan
merupakan penghasil komoditi strategis (Muzdalifah, 2014).Tanaman padi merupakan bahan
pangan yang menghasilkan beras dan memiliki peranan penting terhadap kehidupan ekonomi
masyarakat (Nurhayati, Husaini, & Rosni, 2020). Di Indonesia beras merupakan komoditas
yang sangat penting sebab sebagian besar penduduk di Indonesia, hampir 95% penduduknya
menjadikan beras sebagai makanan pokok (Mahar et al., 2019). Dengan adanya fakta tersebut
mendukung pemenuhan kebutuhan beras secara nasional yang diiringi dengan meningkatnya
jumlah penduduk (Maharani, 2019). Tidak dapat dipungkiri bahwa padi menempati posisi yang
sangat strategis bagi kehidupan masyarakat, disatu sisi padi merupakan komoditi ekonomi yang
menjadi sumber penghasilan petani, serta pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat lainnya,
keberadaan padi sulit digantikan dan harus dalam jumlah yang memadai (Haris et al., 2018)

Sektor pertanian dalam proses produksinya memerlukan berbagai jenis masukan (input)
seperti; pupuk, pestisida, herbisida, tenaga kerja, dan lain sebagainya (Husen & Muis, 2020).
Pengolahan faktor produksi yang tidak tepat menyebabkan penurunan hasil produksi padi dan
peningkatan biaya (Rahmat et al., 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat Bakari (2019) yang
menyatakan pengolahan usahatani dapat dikatakan efektif apabila petani tersebut dapat
menghasilkan output dapat melebihi input. Menurut (Alvio, 2017) pilihan yang tepat terhadap
kombinasi penggunaan tenaga kerja, benih, pupuk, obat-obatan yang optimal akan
mendapatkan hasil yang maksimal. Peningkatan peran penyuluh dalam memberikan
pengetahuan bagi masyarakat dalam hal ini juga perlu dilakukan dalam menjaga ketersediaan
padi pada tingkat nasional baik daerah maupun pedesaan, agar produksi padi meningkat dan
terus terjaga (Hamdan, 2013).

Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang terkenal sebagai salah satu provinsi sebagai
penghasil padi terbanyak ke 4 di Kawasan Indonesia bagian Timur dengan dengan hasil
produksi padi sebesar 4.678,413 ton (BPS Sulawesi Selatan, 2020). Luas panen, produksi, dan
produktivitas padi di Sulawesi Selatan tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas padi Sulawesi Selatan Tahun 2021

No. Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)
1. Bone 162 601,98 754 504,80 46,40
. Wajo 132 517,80 580 356,42 43,79
3. Pinrang 92 525,40 518 815,04 56,07
10. Bulukumba 42 825,59 186.320 42,45

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021

Wilayah yang menjadi sentra atau penghasil padi terbesar di Sulawesi Selatan masih di
dominasi oleh Kabupaten Bone dengan luas panen 162 601,98 ha dan menyumbangkan
produksinya sebesar 754 504,80 dengan produktivitas 46,40 kw/ha. Sementara Kabupaten
Wajo menempati posisi kedua dengan dengan luas panen 132 517,80 ha dan menyumbangkan
produksinya sebesar 580 356,42 dengan produktivitas 43,79 kw/ha. Kabupaten Pinrang di
posisi ketiga dengan luas panen 92 525,40ha dan menyumbangkan produksinya sebesar 518
815,04 dengan produktivitas 56,07 kw/ha. Ketiga kabupaten ini dapat menghasilkan produksi
padi yang tinggi karena didukung oleh luas panen yang luas serta penggunaan faktor produksi
yang baik. Sementara itu, Kabupaten Bulukumba menempati posisi ke 10 dari 24 kabupaten
dengan produksi padi sebesar 186.320 ton.

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu wilayah yang terletak di Sulawesi Selatan.
Kabupaten ini juga memiliki potensi yang cukup baik dalam pengembangan usahatani padi.
Adapun luas wilayah Kabupaten Bulukumba sebesar 1.154,58 Km?. Dengan Luas lahan sawah
sebesar 22.458 ha dan luas lahan pertanian bukan sawah sebesar 93.009 ha (BPS Kabupaten
Bulukumba, 2020). Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Kabupaten Bulukumba
tahun 2020 dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Luas Panen Produksi dan Produktivitas Padi di Kabupaten Bulukumba Tahun
2018-2021
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Sumber : *) Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba ( 2021-2022)
**)Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan (2019-2022)

Berdsarkan data dan penjelasan diatas, diketahui bahwa produksi padi di Kabupaten
Bulukumba mengalami fluktuatsi dimana penurunan dan peningkatan yang terjadi tidak
memaksimalkan hasil produksi padi yang di dapatkan. Produksi terus mengalami fluktuasi bisa
disebabkan oleh adanya perubahan peningkatan luas lahan (Pratama, 2014). Sesuai dengan
pendapat Sukmayanto et al., (2022) menyatakan tingginya hasil produksi dan produktivitas



usahatani padi terjadi apabila penggunaan faktor produksi telah dapat dikelola dengan baik
oleh petani. Kemudian tinggi atau rendahnya hasil produksi juga dapat mempengaruhi
besarnya pendapatan petani, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti harga
pasar, harga sarana produksi dan lainnya (Saragih, 2020). Dalam pengembangannya petani
padi akan banyak menghadapi berbagai macam permasalahan yaitu hasil produksi yang tidak
menentu yang bisa disebabkan oleh pengetahuan yang kurang mengenai penggunaan input
produksi yang baik oleh petani padi, harga jual gabah berfluktuatif tidak menentu dan faktor
lainnya seperti kesuburan tanah, iklim, cara bercocok tanam dan lainnya. Untuk meningkatkan
produksi padi, petani sebagai pengelola usahatani harus memahami dan mampu
mengaplikasikan faktor-faktor produksinya dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut maka mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pendapatan dan Aplikasi Logistik Regression Model Dalam
Menganalisis Penggunaan Input Terhadap Produksi Usahatani Padi Di Kabupaten
Bulukumba”.

1.2 Rumusan Masalah

Produksi padi di Kabupaten Bulukumba mengalami fluktuasi sejak empat tahun terakhir
yakni 2018-2021, dimana ketidakstabilannya produksi padi bisa disebabkan oleh penggunaan
input-input produksi yang tidak tepat jumlah dan waktu penggunaannya, teknologi yang
digunakan juga masih sederhana, serta tingkat keterampilan petani masih rendah (Sejati et al.,
2020; Wahyuningsih et al., 2018) Sehingga hasil produksi yang berfluktuasi dapat
mengakibatkan pendapatan petani padi kurang maksimal (Paita et al., 2015).

Maka dari itu perlu dilakukan penelitian yaitu berapa besaran pendapatan yang diterima
oleh petani padi di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba dan bagaimana pengaruh
penggunaan input terhadap produksi padi di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba.

1.3  Reaserch Gap (Novelty)

Penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan dan Aplikasi Logistik Regression Model
Dalam Menganalisis Penggunaan Input Terhadap Produksi Usahatani Padi Di Kabupaten
Bulukumba” tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dilihat sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Sukmayanto ef al., (2022) yang berjudul “Analisis
Peoduksi dan Pendapatan Usahatani Padi Di Kabupaten Lampung Tengah”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel benih (X1), pupuk urea (X2), pupuk NPK (X3), pupuk kandang
(X6), tenaga kerja (X7), dan luas lahan (X8) berpengaruh nyata terhadap produksi padi di
Kabupaten Lampung Tengah. Pada analisis pendapatan usahatani di Kabupaten Lampung
Tengah di peroleh hasil total biaya variabel sebesar 6,234,586 dan total biaya tetap sebesar
3,530,586. Sehingga total tingkat pendapatan petani responden di Kabupaten ini adalah sebesar
13,258,682.

Penelitian yang dilakukan oleh Sukmayanto et al., (2022) memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh ito et al., (2020) dengan judul “Analisis Pendapatan dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah Di Desa Aeramo Kecamatan Aesesa
Kabupaten Nagekeo. Hasil penelitian ini menunjukkan pendapatan usahatani padi sawah di
Desa Aeramo sebesar 591,195,000 dengan rata-rata perolehan setiap petani sebesar 8,568,043.
Dari hasil analisis diketahui koefisien determinasi (R?) sebesar 0,853 yang artinya faktor luas



lahan, benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, pengalaman usahatani dan pendidikan formal
berpengaruh terhadap produksi padi sawah sebesar 85% sedangkan sisanya 15% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji F menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi secara
bersama-sama mempengaruhi produksi padi sawah. Hasil uji t menunjukkan bahwa faktor luas
lahan, benih, pupuk berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah, sedangkan pestisida,
tenaga kerja, pengalaman usahatani dan Pendidikan formal tidak berpengaruh nyata terhdap
produksi padi sawah.

Gracia & Martauli (2021) melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Pendapatan
dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Padi Sawah di Kabupaten Deli
Serdang”. Adapun hasil dari faktor yang berpengaruh nyata terhadap usahatani diantaranya
luas lahan (X1), jumlah pekerja (X2), penggunaan pupuk (X3), pestisida (X4), dan benih (X5).
Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial faktor-faktor yang mempengaruhi produksi luas
lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produktivitas usaha tani
padi sawah di Kabupaten Deli Serdang (Gracia & Martauli, 2021). Pada analisis pendapatan
usahatani padi sawah di Pasar Meintang dan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang diperoleh
hasil total biaya variabel sebesar Rp 6,196,756, total biaya tetap Rp 289,485. Sehingga tingkat
pendapatan yang diperoleh petani responden adalah sebesar Rp. 13,200,199.

Penelitian yang perbedaannya tidak signifikan yang dilakukan oleh Gracia & Martauli
(2021) dengan penelitian (Handayani, 2017) yaitu dengan judul “Analisis Produksi dan
Pendapatan Usahatani Padi Sawah Di Desa Bonemarawa Kecamatan Riopakava Kabupaten
Donggala”. Hasil dari uji penelitian ini secara simultan menunjukkan bahwa luas lahan,
benih, pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi ushatan. Hasil analisis
pendapatan menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani responden di Desa Bonemarawa
sebesar Rp.2.915.947,85 / 0,68 ha/MT atau sebesar Rp.4.288.158,60/ha/MT.

Penelitian yang dilakukan (Ashar & Balkis, 2018) dengan judul “Faktor-Faktor Yang
mempengaruhi Produksi Padi Sawah (Oryza sativa L.) Di Desa Binalawan kecamatan Sebatik
Barat Kabupaten Nunukan” memperoleh hasil penelitian bahwa secara simultan variabel
modal kerja, luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh signifikan dan berhubungan positif
terhadap produksi padi sawah. Secara parsial modal kerja, luas lahan, dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi padi sawah Di Desa
Binalawan Kecamatan Sebatik Barat Kabupaten Nunukan. Perhitungan yang dilakukan untuk
mengukur proporsi serta presentase dari variasi total variabel dependen yang mampu
dijelaskan oleh model regresi. Dari hasil regresi di atas nilai R squared (R2) sebesar
0.277 sama dengan 27,7% angka tersebut mengandung arti bahwa luas lahan, modal, dan
tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi padi sawah Di Desa Binalawan Kecamatan
Sebatik Barat Kabupaten Nunukan sebesar 27,7% sedangkan 72,3% dipengaruhi oleh faktor
hama dan irigasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Walis et al., 2021) dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Berpengaruh Terhadap Produksi padi Di Desa Pamotan Kecamatan Kalipucang Kabupaten
Pangandaran”. Memperoleh hasil penelitian bahwa variabel luas lahan dan variabel pupuk
urea berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi. Kemudian hasil analisis regresi linier
berganda didapatkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,816, yang berarti 81,6% dari
keragaman hasil produksi padi (variabel dependen) dapat dijelaskan oleh variabel independen
sedangkan sisanya 18,4% ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar model analisis.



Kebaharuan dari penelitian ini terletak dari segi lokasi penelitian. Walaupun terdapat
penelitian mengenai “Analisis Pendapatan dan Aplikasi Logistik Regression Model Dalam
Menganalisis Penggunaan Input Terhadap Produksi Usahatani Padi Di Kabupaten
Bulukumba”, tetapi belum terdapat penelitian khususnya di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten
Bulukumba perbedaan selanjutnya terdapat pada analisis penelitian ini yang menggunakan
analisis Regresi Logistik Biner, kemudian variabel yang diteliti, dan waktu penelitian yang
digunakan dalam analisis ini lebih up to date data musim tanam padi pada awal tahun 2022.
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi pembanding dengan daerah-daerah
penghasil padi lainnya.

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah menganalisis tingkat pendapatan yang diterima pleh petani padi di Kecamatan Rilau Ale
Kabupaten bulukumba. Kemudian untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi usahatani padi di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba.

1.5 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi petani untuk menunjang peningkatan
produksi padi serta meningkatkan pendapatan usaha petani padi;

2. Memberikan pengetahuan kepada Petani sistem pertanian berkelanjutan;

3. Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

sebagai bahan kajian pengembangan dan penyuluhan untuk penelitian selanjutnya serta
pengembangan regulasi dibidang pertanian

1.6 Kerangka Pemikiran

Usahatani merupakan segala upaya yang dilakukan di bidang pertanian untuk
meningkatkan kesejahteraan dan memperbaiki taraf hidup para petani dengan mengoptimalkan
faktor-faktor produksi yang ada (Nadziroh, 2020). Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten
Bulukumba merupakan salah satu penghasil padi di Sulawesi Selatan. Sebagai daerah yang
memiliki potensi di bidang pertanian, maka diharapkan petani memiliki kemampuan dan
pengetahuan dalam mengelola input untuk meningkatkan produksi padi, sehingga petani dapat
meningkatkan keuntungan dalam usahataninya. Jika faktor produksi dapat dimanfaatkan secara
optimal, maka proses produksi akan berjalan dengan lancar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi padi antara lain luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk, insektisida serta herbisida.

Untuk mengetahui penggunaan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada
usahatani padi di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba diperlukan suatu analisis.
Dalam penelitian ini digunakan analisis fungsi produksi Regresi Logistik Biner. Berdasarkan
analisis ini diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi bagi para petani padi.
Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada Gambar 2 kerangka pikir
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Analisis Pendapatan dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Produksi Usahatani Padi.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Produksi Usahatani Padi

Produksi adalah suatu kegiatan untuk menaikkan nilai tambah suatu barang dengan
melibatkan beberapa faktor produksi secara bersama (Muin, 2017). Selain produksi
produktivitas juga berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi, dengan produktivitas yang
tinggi akan mampu mendorong hasil yang maksimal sehingga kualitas produksi yang
dihasilkan akan baik dan berpotensi dapat meningkatkan pendapatan (Akbar et al., 2018).

Dalam usahatani padi dibutuhkan bebeerapa jenis masukan atau faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi proses produksi usahatani padi ini meliputi lahan sawah, modal, tenaga
kerja. Input-input tersebut akan diolah melalui proses produksi dan menghasilkan output hasil
yaitu padi. faktor-faktor tersebut tentunya saling berkaitan. Petani yang melakukan produksi
hasil pertanian tentunya membutuhkan faktor produksi ini untuk proses input menjadi hasil
akhir yaitu output (Ricky et al., 2020).

Suatu sistem produksi tidak terlepas dari beberapa aspek seperti perkembangan
teknologi, sosial dan ekonomi, serta kebijakan pemerintah akan sangat mempengaruhi
keberadaan sistem produksi ini (Sinaga, 2013). Faktor produksi mencakup beberapa hal yang
mempengaruhi produksi usahatani yaitu luas lahan, tenaga kerja, pupuk, pestisida, dan bibit.

2.2 Tanaman Padi

Tanaman padi Oryza sativa L merupakan tanaman yang dapat sering kita jumpai di
pedesaan, tanaman ini dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan iklim tropis salah satunya
yaitu Indonesia (Muhammad et al., 2019). Kegiatan dalam bercocok tanam padi secara umum
meliputi pembibitan, persiapan lahan, pemindahan bibit atau tanam, pemupukan, pemeliharaan
(pengairan, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit) dan panen (Mergono et al, 2021).

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sanagat penting bagi kelangsungan
hidup manusia sebagai sumber makanan pokok. Tanaman padi ini umumnya berumur 3-4
bulan, dimana budidaya tanaman padi ini dapat dilakukan 2-3 kali dalam 1 tahun.

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman semusim yang mampu beradaptasi
pada berbagai kondisi lingkungan. Tanaman ini termasuk kedalam golongan Graminae atau
rumput-rumputan. Menurut USDA (2018) Tanaman padi diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdevision : Spermatophyta
Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida
Subclass : Commelinidae
Ordo : Cyperalas
Family : Gramineae
Genus : Oryza L.
Species : Oryza Sativa L.



2.3 Pengaruh Luas Lahan

Luas lahan pertanian selalu memiliki luas yang lebih besar daripada nonpertanian dan
memiliki penagruh terhadap produksi padi (Mahmud et al., 2022; andrias et., al 2017). Luas
lahan yang ditanami akan mempengaruhi banyaknya tanaman yang dapat ditanam yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi besarnya produksi tanaman yang dihasilkan(Andrias et al.,
(2017). Apabila luas lahan petani cukup besar, maka peluang untuk meningkatkan hasil
produksi dan pendapatan akan lebih besar. Sehingga hal tersebut menciptakan antara luas lahan
dengan pendapatan petani mempunyai hubungan positif (Pradnyawati & Cipta, 2021). Fakta
empiris diberbagai wilayah menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif terhadap
produksi padi. Fakta ini diperoleh dari hasil penelitian Khakim et al., (2013) di Jawa Tengah,
Alamri et al., (2022) di Kecamatan Bintauna, Walis et al., (2021) di Desa Pamontan

2.4 Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan subsistem usahatani yang apabila faktor tenaga kerja ini tidak
ada maka usahatani tidak dapat berjalan dengan semestinya dan dalam pengelolaannya perlu
diperhitungkan dengan jumlah yang cukup, dan kualitas yang baik (Wulan et al., 2017).Dalam
hal tenaga kerja merupakan faktor penting dan perlu diperhitungkan jumlah yang
dipekerjakan dengan luas lahan yang dimiliki petani dalam proses produksi, karena apabila
dalam pengolahan usahatani padi dengan volume tenaga kerja berlebih dapat mengurangi
efektifitas Selma pengolahan produksi padi (Salim et al,, 2019) . Tenaga kerja harus
mempunyai kualitas berpikir yang maju seperti petani yang mampu mengadopsi
inovasi-inovasi baru, terutama dalam menggunakan teknologi untuk pencapaian komoditas
yang bagus sehingga nilai jual tinggi (Chotimah et al., 2018). Hasil penelitian Ariessi &
Utama, (2017), Gracia & Martauli, (2021) menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadp produksi padi .

2.5 Pengaruh Penggunaan Pupuk

Pupuk adalah kunci dari kesuburan tanah karena kandungan unsur yang ada dalam
pupuk yang akan dimanfaatkan oleh tumbuhan (Dwicaksono et al., 2013). Jenis pupuk yang
biasa sering digunakan oleh petani adalah pupuk organik dan non organik. Pupuk organik
merupakan pupuk yang berbahan dasar alami yang diolah dengan bahan dasar hasil penguraian
atau sisah-siah tanaman dan kotoran hewan. Sedangkan pupuk non organic merupakan pupuk
hasil olahan industri yang mengandung senyawa kimia seperti: Pupuk urea merupakan pupuk
yang mengandung unsur Nitrogen sebesar 46%, untuk meningkatkan jumlah dan panjang malai
pada padi (Gribaldi et al., 2020). Pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung lebih dari
satu macam unsur hara tanaman terutama Nitrogen, Phospor dan Kalium baik untuk
mempercepat pertumbuhan padi (Jufri & Rosjidi, 2013), Pupuk Sp-36 dimana pupuk ini
mengandung unsur Fosfat dan Sulfur dimana baik untuk mempercepat pertumbuhan
padi(Prakosa et al., 2020). Pada dasarnya, tingkat produksi usahatani di pengaruhi oleh tingkat
pengetahuan dalam penerapannya sesuai dengan anjuran atau kebutuhannya (Zulmi, 2011).
Penggunaan pupuk terhadap produksi padi berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini juga
ditunjukkan dari hasil penelitian Heriyana et al.,(2021),Muzdalifah, (2014), dan Anggilina,
(2023) menunjukkan bahwa pupuk memiliki pengaruh positif terhadap produksi padi.



2.6 Pengaruh Penggunaan Pestisida

Pestisida dikenal sebagai suatu zat kimia pengendali organisme pengganggu tanaman,
diantaranya yani hama, gulma, dan penyakit lainnya, dimana hal tersebut berdampak negatif
terhadap produksi padi. Oleh karena itu pestisida selalu dikaitkan dan tidak pernah lepas dari
kegiatan pertanian. Pestisida adalah zat khusus untuk memberantas atau mencegah gangguan
serangga, binatang pengerat, nematoda, cendawan, gulma, virus, bakteri, jasad renik yang
dianggap hama yang merugikan. Berdasarkan fungsinya pestisida meliputi insektisida,
fungisida, herbisida, dan nematisida (Wisnujatia & Sangadji, 2021). Pestisida banyak
digunakan secara luas baik di pertanian yang modern dan dianggap efektif serta terjangkau
untuk menghasilkan kualitas dan kwantitas produksi yang baik (Sharma et al., 2019), tetapi
penggunaan pestisida secara berlebihan dan terus menerus dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan baik pada tanah, air, tanaman dan bahkan manusia. Maka dari itu penggunaan
pestisida harus dilakukan dengan bijak oleh petani agar dapat memaksimalkan hasil produksi
padi.

2.7 Pengaruh Penggunaan Benih

Benih juga merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan
produksi usahatani padi. Penggunaan benih dengan mutu unggul cenderung menghasilkan
produksi yang unggul pula. Semakin baik bibit yang digunakan maka semakin besar potensi
keberhasilan produksi yang akan didapat (Rahma et al., 2020). Oleh karena itu, benih
merupakan salah satu komponen produksi yang mempunyai kontribusi cukup besar dalam
peningkatan produksi tanaman padi (Samrin et al.,, 2021). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa benih berpengaruh positif terhadap produksi padi. Penelitian Alamri et
al., (2022), Muzdalifah, (2014), Marwin, (2021), Moonik et al., (2020), Ifgayani, (2019)
mengungkapkan bahwa benih berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi.

2.8 Penerimaan dan Pendapatan

Biaya usahatani merupakan hasil nilai yang diperoleh dari seluruh faktor biaya produksi
pada pelaksanaan selama usahatani. Menurut Hartono (2019) pendapatan adalah total
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Penerimaan merupakan total pendapatan
yang diperoleh dari penjualan hasil produksi. Dalam sebuah usahatani biaya yang diperoleh
bersumber dari keseluruhan biaya produksi selama pelaksaanaan usahatani berlangsung. Biaya
yang diperhitungkan dalam faktor produksi diantaranya: biaya variabel (variabel cost)
merupakan biaya tidak tetap yang bersifta habis pakai dan dikeluarkan oleh petani selama
kegiatan usahataninya berlangsung diantaranya: pembiayaan membeli faktor produksi. sarana
produksi (pupuk, benih, racun) dan upah tenaga kerja. Sedangkan biaya teteap (fixed cost)
adalah biaya yang dikeluarkan secara tidak langsung yang bersifat tidak habis pakai, namun
tetap diperhitungkan selama adanya kegiatan produksi diantaranya: biaya penyewaan lahan
dan alat dan mesin pertanian serta biaya penyusutan alat (Widyasari et al, 2022).



